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DESAIN BANGKU SEKOLAH DASAR BERBASIS ANTROPOMETRI

Gempur Santoso *)

Abstrak

Siswa saat belajar di sekolah dasar (SD) saat ini menggunakan bangku kelas dengan
ukuran yang sama, padahal ukuran antropometri siswa antar kelas berbeda. Apakah hal ini dapat
dibuktikan bahwa model bangku kelas dapat didesain disesuaikan antropometri siswa, sehingga
dapat dipakai sebagai rekomendasi tentang bangku sekolah secara ergonomis. Penelitian ini
merupakan penelitian deskiptif. Pengambilan data secara pengukuran antropometri siswa Sekolah
Dasar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1 — 6 SD di Kecamatan Taman,
Kabupaten Sidoarjo, sampel penelitian dilakukan secara acak dengan besar sampel 62 anak
siswa. Metode analisis data yakni mengetahui besar perbedaan ukuran bangku berdasarkan
antropometri menggunakan analisis deskriptif. Kesimpulan: bahwa bangku kelas untuk siswa
Sekolah Dasar antara kelas 1 — 3 dan kelas 4 — 6 adalah berbeda. Siswa kelas 1 — 3 harus
menggunakan tinggi kursi 30 cm, tinggi meja 43 cm, dan lebar meja 44 cm. Kemudian, siswa
kelas 4 — 6 harus menggunakan 33 cm, tinggi meja 48 cm, dan lebar meja 48 cm.

Kata kunci: bangku kelas, sekolah dasar, antropometri, ergonomis

Pendahuluan

Sampai saat ini bangku belajar di
sekolah tidak disesuaikan dengan
antropometri usia siswa. Ketidaksesuaian
bangku (alat) dengan pengguna (siswa)
akan timbul berbagai dampak antara lain
kelelahan  siswa. Kelelahan tersebut
berdampak pada penurunan daya reaksi
belajar.

Hasil penelitian Gempur Santoso
(2013) bahwa model bangku kelas yang ada
di sekolah dasar di pedesaan Jawa Timur
saat ini paling sesuai digunakan untuk siswa
kelas 4 (siswa usia 9 tahun); bahwa bangku
kelas untuk siswa sekolah dasar terbesar
mengakibatkan keluhan pada: kaku di
bagian leher bawah (rasa sangat sakit
6,3%), pergelangan pada tangan kanan
(rasa sangat sakit 6,3%), punggung (rasa
sangat sakit 13,1%), tangan kanan (rasa
sakit 26,3%), siku kiri (rasa sakit 25%), dan
pergelangan kaki kiri (rasa sakit 25%).

Terkait dengan hasil produk
(bangku) yang tidak didasarkan antropometri
siswa, menurut hasil penelitian Woro (2001)
“ternyata (100 %) meja dan (81,11 %) kursi
untuk anak sekolah di Indonesia tidak
ergonomis”. Artinya bahwa desain meja dan
kursi sekolah yang telah diproduksi tidak
sesuai dengan dimensi antropometri peserta
didik. Dampaknya menurut Woro (2001)
adalah “gangguan kesehatan pada peserta
didik antara lain pusing dan pegal/sakit (72,3
%), anak merasa lelah (65,4 %), dan leher
pegal/sakit (61,3 %)’. Hal ini menunjukkan
bahwa desain produk berupa barang mutlak
harus disesuaikan dengan dimensi
antropometri agar ergonomis. Begitu pula

hasil penelitian Gempur (2007) menunjukkan
bahwa “kursi dan meja ergonomis dapat
menurunkan kelelahan sebesar 8,5%”.

Kegiatan belajar mengajar bagi
siswa duduk di kelas membutuhkan waktu
lama antara 4 — 7 jam sehari. Menurut Alan
Glaser (2001) “duduk lama dan statis akan
menimbulkan ketegangan pada vertebralis
terutama pada lumbar”. Juga, “bila tinggi
kursi  terlalu  pendek, duduk akan
membungkuk, karena lutut akan lebih tinggi
dibanding posisi pantat, akibatnya pelvic
merenggang, columna spinal tegang,
abdomen bawah menekan dan sirkulasi
gerakan terbatas, serta lambat laum terjadi
nyeri dan lelah” Alan Glaser (2001). Dalam
keadaan lelah maka daya reaksi berfikir
akan mengalami penurunan. Penurunan
daya reaksi berfikir tersebut menupakan
kelahan syaraf.

Di sisi lain, bahwa sampai saat ini
ukuran bangku sekolah disamakan antara
siswa SD kelas satu sampai kelas enam.
Padahal, antropometri antara siswa SD kelas
satu sampai kelas enam adalah berbeda.
Oleh karena itu, sangat mungkin siswa SD di
seluruh Indonesia saat ini  mengalami
kelelahan karena faktor bangku belajar.

Penelitian ini ingin  membuktikan
bahwa bangku sekolah yang ergonomis
dapat menurunkan kelelahan siswa. Desain
ergonomis tersebut bersasarkan ukuran
tubuh (antropometri) siswa.
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adalah berbedada, tetapi sampai saat ini
diberikan bentuk dan ukuran bangku yang
sama. Ketidaksesuaian bangku sekolah
dengan antropometri merupakan stressor
keluhan siswa, yang selanjutnya adalah
penurunan tingkat daya reaksi belajar siswa.
Desain model bangku kelas ergonomis
sebagai alternatif solusi dimungkinkan dapat
meniadakan keluhan dan kelelahan siswa.
Masalah Penelitian

Siswa saat belajar di sekolah dasar
(SD) saat ini menggunakan bangku kelas
dengan ukuran yang sama. Apakah hal ini
dapat dibuktikan bahwa model bangku kelas
dapat didesain disesuaikan antropometri
siswa, sehingga dapat dipakai sebagai
rekomendasi tentang bangku sekolah secara
ergonomis.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskiptif dilakukan pengambilan data secara
obsevasional (pengukuran) uantuk
mengetahui antropometri siswa Sekolah
Dasar. Populasi dalam penelitian ini

dirancang (terencana) adalah siswa kelas 1
sampai dengan siswa kelas 6 Sekolah Dasar
di Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.
Teknik sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara acak dengan besar sampel 62 anak
siswa SD kelas 1 — 6.

Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah melakukan pengukuran
antropometri psisi duduk dan berdiri. Untuk
menganalis data yakni mengetahui besar
perbedaan ukuran bangku berdasarkan
antropometri menggunakan analisis
deskriptif.

Analisis dan Pembahasan

Data hasil pengukuran antropometri
siswa sekolah dasar (SD) dapat dilihat pada
tabel 1 dan tabel 2. Data tersebut dibuat dua
kelompok yakni antropometri siswa laki-laki
dan perempuan kelas 1 — 3 (usia 6 tahun — 8
tahun); serta kelas 4 — 6 (usia 9 tahun — 11
tahun).

Tabel 1. Antropometri Laki-Laki dan Perempuan Usia 6 tahun — 8 tahun

No Jenis Antropometri Rata-rata Std. Percentile
Dev
5% (cm) 95%
(cm)
1 Tinggi lulut (TL) 38,60 3,49 33,00 44,85
2 Tinggi lutut punggung (LLP) 35,02 4,44 29,15 39,85
3 Tinggi duduk (TD) 98,52 9,22 80,30 109,85
4 Lipat lutut telapak kaki (LLTK) 33,81 2,71 30,00 38.00
5 Panjang lengan bawah dan lengan 56,24 6,69 44,15 67,00
(PLBL)
6 Tinggi badan (TB) 119,77 9,72 103,30 134,00
7 Tinggi bahu (TBH) 97,32 9,12 82,00 109,85
8 Tinggi pinggul (TPG) 72,69 4,59 65,00 81,70
9 Tinggi siku (TS) 74,48 6,82 66,15 84,85
10  Depa (DP) 118,66 9,64 104,00 134,85
11 Panjang lengan (PLNG) 48,58 3,48 44,00 55,00
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Tabel 2. Antropometri Laki-Laki dan Perempuan Usia 9 tahun — 11 tahun

No | Jenis Antropometri Rata-rata | Std. Percentile
Dev.
5% (cm) 95%
(cm)
1 Tinggi lulut (TL) 44,81 3,63 38,00 50,00
2 Tinggi lutut punggung (LLP) 40,88 3,98 35,00 49,00
3 Tinggi duduk (TD) 109,36 5,83 100,00 118,00
4 Lipat lutut telapak kaki (LLTK) 38,37 3,38 33,00 44,00
5 Panjang lengan bawah dan lengan 63,75 6,17 54,00 73,00
(PLBL)
6 Tinggi badan (TB) 136,81 9,72 119,00 152,00
7 Tinggi bahu (TBH) 113,46 9,49 96,00 127,00
8 Tinggi pinggul (TPG) 84,58 6,88 74,00 97,00
9 Tinggi siku (TS) 86,85 6,13 74,00 96,00
10 | Depa (DP) 137,25 10,54 121,00 156,00
11 Panjang lengan (PLNG) 54,88 3,62 48,00 61,00

Berdasarkan  hasil  pengukuran
antropometri di atas (tabel 1, dan 2)
diperlihatkan bahwa terdapat dua kelompok
antropometri yakni siswa kelas 1 dan kelas 3
(usia 6 tahun — 8 tahun), serta siswa kelas 4
dan kelas 6 (usia 9 tahun — 11 tahun). Guna
keperluan desain produk bangku kelas
diantaranya diperlukan beberapa ukuran
yakni: 1) tinggi kursi, 2) tinggi meja, dan 3)
lebar meja.

Untuk keperluan desain ergonomis,
maka ukuran bangku kelas tersebut harus
disesuaikan antropometri pengguna (siswa).
Kesesuan ukuran bangku kelas dengan
antropometri adalah sebagai berikut:

1) Tinggi kursi disesuaikan lipat lutut
telapak kaki (LLTK) precentile
5%, agar siswa antropometri kecil
dapat mudah naik duduk di kursi,
dan siswa yang antropometri

besar juga mudah naik duduk di
kursi.

2) Tinggi meja disesuaikan tinggi
lutut (TL) + 10 cm percentile 5%.
Penambahan 10 cm tujuannya
agar ketika duduk lutut dan paha
dapat masuk di bawah meja, dan
percentile 5% agar siswa
antropometri kecil tidak terlalu
tinggi mejanya, dan siswa yang
antropometri besar juga nyaman
dengan meja tersebut.

3) Lebar meja disesuaikan dengan
panjang lengan (PLNG)

percentile 5%, agar siswa

antropometri  kicil dan besar
dapat menjangkau tangannya
saat menggunakan meja
tersebut.

Bentuk bangku kelas yang

disesuaikan antropometri dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini.
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TL+10cm

Gambar 1. Bangku Kelas

PLNG

|

isesuaikan Antropometri

LLTKK

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 di atas, terdapat selisih percentile pada antropomeri
antara siswa kelas 1 — 3 dan siswa kelas 4 — 6. Selisih perbedaan antropometri tersebut sebagai

berikut:

Tabel 3. Selisih ukuran bangku kelas disesuaikan antropometri antara siswa kelas 1

kelas 2 dan kelas 4 kelas 6

No | Jenis ukuran bangku | Ukuran bangku Ukuran bangku Selisih
di sesuaikan siswa kelas 1-3 | siswa kelas 4 - 6 ukuran
Antropometri (cm) (cm) (cm)

1 | Tinggi kursi | 30 33 3
disesuaikan LLTK
(percentile 5%)

2 | Tinggi meja | 33 + 10 =43 38 + 10=48 5
disesuaikan TL + 10
cm (percentile 5%)

3. | Lebar meja | 44 48 4
disesuaikan PLNG
(percentile 5%)

Berdasarkan tabel 3 di atas, Alan Glaser (2001). “bila tinggi kursi terlalu

diperlihatkan bahwa tinggi kursi siswa kelas
1 — 3 seharusnya lebih pendek 3 cm dari
pada siswa kelas 4 — 5, atau sebaliknya.
Tinggi meja kelas siswa kelas 1 -3
seharusnya lebih pendek 5 cm dibanding
siswa kelas 4 — 6, atau sebailinya. Juga,
lebar meja kelas siswa kelas 1 - 3
seharusnya lebih kecil dibanding siswa kelas
4-6.

Ketidak sesuian bangku belajar
dengan antropometri siswa tersebut akan
mempercepat kelelahan siswa saat belajar di
kelas. Hal itu sebagaimana juga menurut

pendek, duduk akan membungkuk, karena
lutut akan lebih tinggi dibanding posisi
pantat, akibatnya pelvic merenggang,
columna spinal tegang, abdomen bawah
menekan dan sirkulasi gerakan terbatas,
serta lambat laum terjadi nyeri dan lelah”

Kesimpulan

bahwa bangku kelas untuk siswa
Sekolah Dasar (SD) antara kelas 1 — 3 dan
kelas 4 — 6 adalah berbeda. Siswa kelas 1 —
3 harus menggunakan tinggi kursi 30 cm,
tinggi meja 43 cm, dan lebar meja 44 cm.
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Kemudian, siswa kelas 4 - 6 harus
menggunakan 33 cm, tinggi meja 48 cm, dan
lebar meja 48 cm. Ketidaksesuaian ukuran

berdasarkan kesimpulan di atas,
diharapkan bagian pengadaan sarana dan
prasarana bangku kelas untuk sekolah dasar

bangku kelas dengan antropometri (SD) dalam memesan bangku kelas
pengguna (tidak ergonomis) akan sesuaikan  sesuai  antropometri, yang
mempercepat kelelahan. ukurannya seperti hasil penelitian ini.
Saran
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